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Abstract  

This study aims to determine the influence of leadership, work motivation, and work 

discipline on teacher performance at the Islamic Boarding School Al Amin Palur, 

Kabupaten Sukoharjo, both partially and simultaneously. This is  quantitative research. 

The sampling technique used is a saturated sample by taking primary data and secondary 

data provided by the company. The population of this study was 62 employees, and all the 

teacher population was taken as a sample. The analysis techniques used are descriptive 

statistics, hypothesis testing, multiple linear regression analysis, and the coefficient of 

determination (R2). The results of the t-test variable leadership on employee performance 

(t count (1.137) < t table (1.671) and the resulting significant value of 0.260, which is 

greater than 0.05, indicate that leadership partially does not affect teacher performance. 

The results of the t test variable work motivation on employee performance (t count of 

3.705) > from the t table (1.671), and the resulting significant value of 0.000, which is 

smaller than 0.05, indicate that work motivation has a partially positive effect on teacher 

performance. The results of the t-test variable work discipline on teacher performance         

(t count (4.867) > from t table (1.671) and the resulting significant value of 0.000, which 

is smaller than 0.05, indicate that work discipline has a partially positive effect on teacher 

performance. The results of the F test with a calculated F value (43.975) > F table (2.764) 

and a significant value of 0.000, and this value is much smaller than α  (0.05), indicate that 

there is a simultaneous influence between leadership, work motivation, and work discipline 

on teacher performance at Modern Islamic Boarding School Al Amin Palur, Sukoharjo 

Regency, in 2023. The R-Square value of 0.695 explains that 69.5% of the variables of 

leadership, work motivation, and work discipline affect teacher performance variables, and 

30.5% are influenced by variables not examined. These things show that the greater the 

influence of work discipline, the better in giving attention to work regulations and paying 

attention to work motivation, the higher the level of order and teacher performance.  

 

Keywords: leadership, work motivation, work discipline, and teacher performa. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas Sumber 

daya manusia, terutama dalam proses pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan 

umum pada usaha untuk meningkatkan mutu yang berimplikasi pada peningkatan kualitas 

kehidupan pribadi maupun masyarakat. Menciptakan pendidikan yang bermutu, perlu 

adanya perhatian yang serius di semua pihak yang berkepentingan dan didukung dengan 

fasilitas yang menunjang termasuk diantaranya peran dari guru. Peran guru merupakan 

faktor yang sangat penting dan berpengaruh dalam pendidikan. 

Guru adalah Jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas 

utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi 

pendidikan anak usia dini Jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah. Guru 

dituntut profesional, namun disisi lain akan muncul berbagai Kendala. Dampak yang 
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muncul adalah buruknya kinerja guru sehingga mutu pendidikan menjadi rendah. Kualitas 

pendidikan hanya bisa dijawab oleh kinerja seorang guru. Guru yang profesional dan 

berkualitas adalah jaminanya. Tanpa perbaikan guru maka kualitas pendidikan tidak 

memadai, ditambah dengan cara mengajar guru yang kurang baik sehingga membuat 

peserta didik dalam menjalankan pembelajaran belum optimal. Salah satunya yang 

berpengaruh pada kinerja guru adalah kepemimpinan. Muttaqin (2007)  

Penelitian ini dilakukan di PonPes Modern Al Amin Palur dibawah naungan 

Yayasan Daarut Taqwa Al Amin yang berbasis Modern. Perkembangan PonPes Modern 

Al Amin Palur ini makin pesat seiring dangan adanya progam pembelajaran yang 

memadukan kurikulum pendidikan nasional dan kurikulum kepesantrenan, pembelajaran 

kurikulum kepesantrenan yang mengutamakan aqidah dan akhlak, dan kegiatan ekstra 

kurikuler memberikan wadah tersalurnya minat dan bakat para santri. Yang dimaksudkan 

adalah bahwa santri-santri yang sekolah di PonPes Modern Al Amin Palur sudah 

memperoleh pengalaman belajar yang penuh baik pengalaman belajar mata pelajaran 

umum, pelajaran pondok atau mata pelajaran ke agamaan dan dalam pengembangan mutu 

pendidikan tersebut diperlukan guru yang berkualitas agar dalam proses mengajar dapat 

mengasah ilmu santri-santri tersebut. 

Berdasarkan ringkasan diatas terjalinnya kinerja guru yang baik perlu adanya 

motivasi dari sesorang pemimpin agar guru termotivasi dan disiplin kerja demi mencapai 

hasil yang baik. Suatu lembaga sekolah dikatakan baik apabila guru menjalakan tugas 

dengan baik karena adanya dorongan motivasi dari seorang pemimpin. Dari uraian diatas 

maka penulis tertarik penelitian dengan judul pengaruh untuk melalukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin terhadap Kinerja Guru di PonPes 

Modern Al Amin Palur Kabupaten Sukoharjo”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Kinerja Guru 

Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap individu dalam kaitannya 

untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat 

beberapa definisi mengenai kinerja. Smith dalam (Mulyasa, 2005) menyatakan bahwa 

kinerja adalah “…..output drive from processes, human or otherwise”. Kinerja merupakan 

hasil atau keluaran dari suatu proses. Dikatakan lebih lanjut oleh Mulyasa bahwa kinerja 

atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian 

kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk kerja. 

 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah Kehadiran seorang pemimpin dalam sebuah organisasi sangat 

mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan 

terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Para pemimpin juga mempunyai peran kritis 

dalam membantu kelompok, organisasi atau masyarakt untuk mencapai tujuan mereka. 

Robbins dalam Harbani (2018: 4), menerangkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Widodo (2017) mengemukakan motivasi merupakan kekuatan yang ada 

dalam seseorang yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. Besarnya 

intensitas kekuatan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tugas atau mencapai 

sasaran memperlihatkan sejauh mana tingkat motivasinya. 
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Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2013) disiplin para karyawan yang ada di dalam organisasi baik 

atasan maupun bawahan akan memberi corak terhadap kinerja organisasi. Menurut Priyono 

et al. (2015) disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi semua 

aturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku.  

 

Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah daftar penelitian terdahulu sebagai rujukan peneliti supaya biasa 

memperbaiki hasil penelitiannya. Milik Mahfud (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Sma Negeri Se-Kota Bima” dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru, 2) Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru, 3) 

Terapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru, 4) Terdapat pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. 

Susi Marni, Luthfi Erwin Lubis, Muh Uqbsl Yusuf Conoras (2021) yang judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru Pada 

Smk Yos Anugrah Batam” dengan menggunakan metode sensus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat persamaan regresi Y = 8.600 + 0,712X1 + 0.406X2 + 

0.236X3+ e. Variabel kepemimpinan terdapat pengaruh secara langsung yang signifikan n 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,419, Variabel Motivasi Kerja 

terdapat pengaruh secara langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 

koefisien sebesar 0,422, serta variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai dengan nilai R2 sebesar 76,8%. 

sementara sisanya sebesar 23,2% diterangkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini. 

Wika Widyastuti, Hazriyanto, Hendri Kremer (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Lingkungan Sd Negeri 001 Sekupang” , dengan menggunakan metode sensus. 

 

Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu 

yang ada diatas, maka dapat dibuat suatu kerangka pemikiran seperti dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

Bagian diatas dapat dijelaskan bahwa Kepemimpinan (X1) mempengruhi Kinerja 

Guru (Y), Motivasi Kerja (X2) mempengaruhi Kinerja Guru (Y), Disiplin Kerja (X3) 

mempengaruhi Kinerja Guru (Y). 

 

 

Kepemimpinan (X1) 

Motivasi Kerja (X2) 

Disiplin Kerja (X3) 

Kinerja Guru (Y) 
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Hipotesis 

Sugiyono (2015) mengemukakan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di PonPes Modern 

Al Amin Palur. 

2. Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di PonPes Modern 

Al Amin Palur. 

3. Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di PonPes Modern 

Al Amin Palur. 

4. Variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja secara bersama sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di PonPes Modern Al Amin Palur. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian survei adalah penelitian dengan memberi suatu batas yang jelas tentang 

data. Karena pengaruh yang dimaksud disisi adalah suatu daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan sesorang. 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis yang dipilih peneliti dalam penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2019) mendefiniskan Metode kuantitatif sebagai sebuah metode 

penelitian di mana pada tahapan meneliti yang di antaranya yaitu analisis populasi atau 

sampel, pengumpulan data, analisis data melalui statistik, penetapan hipotesis, didasarkan 

pada filsafat positivisme. Dimana tujuan penelitian ini adalah untuk memberi penjelasan 

apakah terdapat pengaruh kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan disiplin (X3), 

terhadap variabel yaitu kinerja guru (Y) pada PonPes Modern Al Amin Palur. 

Menurut Sugiyono (2012) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sempel. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakkan sampel jenuh yang berarti seluruh popluasi dalam penelitian 

berdasarkan yaitu sebanyak 62 responden, hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif 

kecil, sehingga sampel yang digunakan yakni seluruh populasi dalam penelitian ini. 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam 

Bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent (terikat) yaitu Kinerja Guru (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Disiplin (X3). Adapun definisi operasional 

variabelnya sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri sesorang atau pemimpin, 

mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam hubungan tugas untuk 

mencapai yang diinginkan. Menurut Kartono (2008) mengemukakan terdapat enam 

indikator yang digunakan dalam kepemimpinan antara lain : 

1) kemampuan Mengambil Keputusan 

2) kemampuan Memotivasi 

3) kemampuan Komunikasi 

4) tanggung Jawab 

5) Kemampuan Mengendalikan Emosional.  

b. Motivasi 

Suatu hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia. Supaya 

mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Mengacu pada 

Syahyuti dalam Novitasari (2017) terdapat empat indikator yang digunakan dalam 

motivasi antara lain : 
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1) dorongan mencapai tujuan 

2) semangat kerja 

3) insiatif, dan 

4) rasa tanggung jawab.  

c. Disiplin 

Disiplin merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Terdapat empat indikator disiplin 

menurut Suwendra dalam Mutmaimah (2017), antara lain : 

1) kehadiran 

2) ketaatan 

3) ketepatan waktu, dan 

4) perilaku. 

d. Kinerja Guru 

Penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah kinerja guru. Kinerja guru 

merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan standar 

dan kriteria. Menurut Sudarmanto (2009) terdapat empat indikator dalam kinerja guru 

antara lain : 

1) Kualitas  

2) Kuantitas 

3) Penggunaan waktu dalam kerja 

4) Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja 

Teknik uji instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

aplikasi SPSS versi 23. Dimana yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji instrumen 

yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Dan uji regresi linier berganda yang terdiri 

dari uji t, uji F, dan uji determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Hasil uji validitas di dalam penelitian ini dinyatakan valid memiliki nilai 

koefisien pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel yang sebesar 0,254. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu instrumen dianggap reliabel apabila instrumen tersebut 

dapat dipercaya sebagai alat ukur data penelitian. Dari hasil uji reliabilitas di dalam 

penelitian ini dinyatakan relibel atau dapat di percaya karena memiliki nilai alpha cronbatch 

di atas 0,60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Surakarta 
  

ISSN 2085-2215 

Vol.24 No.2 April 2026 

 

Pengaruh Kepemimpinan ……..… di Ponpes Modern Al Amin Palur Kabupaten Sukoharjo  | 218 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi liner berganda penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil analisis regresi linier berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

 (Constant) 0,260 1,487  0,175 0,862 

Kepemimpianan 0,113 0,099 0,134 1,137 0,260 

Motivasi 0,425 0,115 0,433 3,705 0,000 

Disiplin Kerja 0,402 0,083 0,414 4,867 0,000 

Sumber : Data Primer yang diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka dapat 

dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut 

Y = 0,260  +  0,113 X1   +   0,425 X2   +  0,402 X3 

Penjelasan mengenai tabel tersebut dapat dijelaskan : 

a. α =  nilai kosnstanta bernilai 0.260 memberi arti apabila variabel bebas Kepemimpinan, 

Motivasi, dan Disiplin Kerja adalah konstan, maka besarnya variabel terikat Kinerja 

Guru adalah bernilai sebesar 0,260 satuan. 

b. b1 = nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan (X1) sebesar 0.113 yang berarti 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja guru. Jika kepemimpinan mengalami kenaikan satu satuan, kinerja 

guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,113 satuan dengan asumsi semua 

variabel bebas yang lain tetap.  

c. b2 = nilai koefisien regresi variabel motivasi (X2) sebesar 0.425 yang berarti 

menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

guru. Jika motivasi mengalami kenaikan satu satuan, kinerja guru (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,425 satuan dengan asumsi semua variabel bebas yang lain tetap. 

d. b3 = nilai koefisien regresi variabel disiplin (X3) sebesar 0.402 yang berarti 

menunjukkan bahwa variabel disiplin memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

guru. Jika disiplin mengalami kenaikan satu satuan, kinerja guru (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,402 satuan dengan asumsi semua variabel bebas yang lain tetap. 

 

Uji t 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa thitung untuk Disiplin sebesar 4,867 dengan 

tingkat signifikan sebsar 0,00. Oleh karena itu nilai thtung (4,867) > dari tabel (1,671) dan 

nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel bebas variabel Motivasi (X2) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Kinerja Guru (Y). 

 

Uji F 

Berdasarkan pada hasil nilai Fhitung  > Ftabel  yaitu 43,978 > 2,764 dan nilai sig. F 

(p-value < 0,05) yaitu 0,000 < 0,05, hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Disiplin (X3) secara simultan terhadap variabel 

terikat Kinerja Guru (Y).  

        

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai Adjusted koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,695. Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel 
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Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel 

Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru adalah sebesar 69,5% 

dan sisanya sebesar 30,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar pada model penelitian 

ini. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Disipli 

Kerja terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur. Dalam 

penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden melalui google 

from. Peneliti melakukan pengujian analisis data dengan progam SPSS 23. Berikut ini 

adalah pembahasan hasil penelitian : 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin 

Palur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin 

Palur. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik variabel Kepemimpinan nilai signifikan 

lebih besar dari nilai probilitas atau 0,260 > α 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Variabel kepemimpinan mempunyai  thtung (1,137) < dari tabel (1,671) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Guru. Adapun penyebab Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja karena 

dalam pengisian angket kuesioner rata-rata guru banyak yang memilih netral. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haryoko 

(2013) dan mendukung penelitian dari Rahmayanti (2022) menyatakan bahawasanya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin 

Palur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Motivasi Kinerja (X2) 

berpengaruh secara positif terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin 

Palur. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik variabel Motivasi nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probilitas atau 0,00 < α 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel 

Motivasi Kerja mempunyai thtung (3,705) > dari tabel (1,671) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sembiring (2020) dan mendukung penelitian dari Harahap dan Satria (2020) yang 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 

3. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Disiplin (X3) 

berpengaruh secara positif terhadap Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin 

Palur. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik variabel Motivasi nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probilitas atau 0,00 < α 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel 

Disiplin mempunyai thtung (4,867) > dari tabel (1,671) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susanto (2019) dan 

menudukung penelitian dari Prasestyodan Puspa (2019) yang menyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan displin kerja terhadap kinerja guru. 

4. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di 

Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Kepemimpinan (X1), 

Motivasi (X2). Dan Disiplin Kerja (X3) tetapi tidak berpengaruh secara positif terhadap 

Kinerja Guru di Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur. Hal ini dibuktikan dengan 
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hasil nilai Fhitung  yang peroleh sebesar 43,975 dengan Ftabe sebesar 2,764 sehingga 

yaitu 43,978 > 2,764 dengan tingkatan nilai signifikan 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama variabel independen terhadap 

dependen. Hasil uji determinan R2 yaitu sebesar 69,5% atau dengan kata lain varian 

variabel independen yang dalam model (Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja) 

mampu menejelaskan varian dependen sebesar 69,5% sedangkan sisanya 30,5% di 

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam mode penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya 

maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y), hal ini dibuktikan dari hasil uji 

t dengan hasil thitung sebesar 1,137 sedangkan ttabel sebesar 1,671 dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,260 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Kepemimpinan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur.  

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Guru. Nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,000 yang 

artinya nilai signifikan lebih kecil dari nilai probilitas atau 0,000 < α 0,05, maka (H1) 

diterima. Variabel kepemimpinan mempunyai thitung yaitu 3,705 dengan ttabel 1,671. 

Jadi thitung > ttabel. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X3) Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru. Nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,000 

yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari nilai probilitas atau 0,000 < α 0,05, maka 

(H1) diterima. Variabel Disiplin Kerja mempunyai thitung yaitu 4,867 dengan ttabel 1,671. 

Jadi thitung <  ttabel. 

4. Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai dengan nilai sebesar 43,975 dengan nilai Ftabel 

sebesar 2,764 sehingga 43,978 > 2,764 dengan tingkat signifikan 0,000 < α 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

5. Berdasarkan hasil dari R square nya didapat yaitu 0,695 atau 69,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen mampu 

menjelaskan varian dependen sebesar 69,5% sedangkan sisanya 30,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang termasuk dalam model penelitian ini. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan dalam bab V, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur  

a. Disarankan kepada Pimpinan agar selalu memperhatikan dan meningkatkan 

Kepemimpinan sehingga Pondok Pesantren Modern Al Amin Palur semakin baik. 

b. Disarankan kepada Pimpinan agar terus meningkatkan dan memperhatikan Kinerja 

Guru seperti memberikan penghargaan,promosi jabatan yang memotivasi serta 

mendorong Kinerja Guru sehingga apa yang menjadi visi misi Pondok Pesantren 

Modern Al Amin Palur dapat tercapai dengan baik. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan perbaikan dan inovasi 

untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan topik yang sama. Adapun saran 

saran bagi peneliti selanjutnya, yakni : 

a. Mengkaji lebih dalam lagi mengenai pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru. 

b. Menambahkan atau mengganti variabel baru yang dimungkinkan dapat 

mempengaruhi Kinerja Guru. 
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